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Abstrak 
 

Penyakit tanaman merupakan kendala utama dalam produksi pertanian. Petani biasa 
menggunakan pestisida kimia yang sering menimbulkan dampak negatif seperti 
pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan. Alternatif ramah lingkungan dengan 
fungisida nabati dari tumbuhan yang mengandung metabolit sekunder seperti saponin. 
Saponin memiliki sifat antimikroba, antifungi, dan antivirus. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji potensi senyawa saponin melalui literature review dari Google Scholar 
dan Google Books. Hasil menunjukkan saponin merusak membran sel patogen, 
sehingga efektif menghambat pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit. 
Beberapa tumbuhan seperti Kelengkeng (Dimocarpus longan L.), Gringsingan (Hyptis 
suaveolens L.), Lidah Buaya (Aloe vera L.), Pacar Kuku (Lawsonia inermis L.), Sirsak 
(Annona muricata L.), dan Srikaya (Annona squamosa L.) telah membuktikan bahwa 

saponin memiliki aktivitas antifungi  yang signifikan,sehingga  berpotensi untuk 
mengendalikan penyakit tanaman. 
 
Kata kunci: Penyakit Tanaman, Metabolit Sekunder, Saponin 

Abstract 
 

Plant diseases are a major constraint in agricultural production. Farmers commonly use 
chemical pesticides which ofter cause negative impacts such as environmental 
pollution and health problems. An environmentally friendly alternative is plant based 
fungicids from plant containing secondary metabolites such as saponin. Saponin has 
antimicrobial, antifungal, and antiviral properties. This research aims to examine the 
potential of saponin compounds through a literature review from Google Scholar and 
Google Books. Results show that saponin damages pathogen cell membranes, 
effectively inhibiting the growth of disease causing microorganisms. Several plants 
such as Longan (Dimocarpus Longan L.), Gringsingan (Hyptis suaveolens L.), Aloe 
vera (Aloe vera L.), Henna (Lawsonia inermis L.), Soursop (Annona muricata L.), and 
Sugar Apple (Annona squamosa L.) have proven that saponin has significant antifungal 

activity, making it potentially effective for controlling plant disease. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit tanaman merupakan kendala utama dalam produksi pertanian 
(Dalimunthe dan Rachmawan, 2017). Penggunaan fungisida sintetis dalam sektor 
pertanian memiliki dampak buruk terhadap ekosistem dan kesehatan manusia. 
Pemakaian fungisida sintetis yang berkelanjutan dalam jangka panjang akan 
mengganggu keseimbangan ekosistem (Tando, 2018). Berdasarkan penelitian 
Andesgur (2019) melaporkan bahwa terdapat 47% produk segar dan 7% produk 
olahan mengandung residu pestisida. 

Salah satu pengendalian yang direkomendasikan adalah penggunaan fungisida 
nabati. Fungisida nabati berasal dari ekstrak tanaman, umumnya diperoleh dari 
berbagai organ tumbuhan, terutama daun (Chatri et al., 2022). Menurut Saenong 

(2016), fungisida nabati memiliki keuntungan mempertahankan keadaan ekosistem 
tanpa menyebabkan kepunahan organisme hidup. Proses pembuatannya relatif 
sederhana dengan teknologi yang terjangkau dan mudah diperoleh, produk pertanian 
yang dihasilkan bersifat ramah lingkungan karena berbahan dasar alami dan lebih 
sehat karena tidak adanya residu fungisida. 

Tanaman menghasilkan dua jenis metabolit, yaitu metabolit primer dan 
metabolit sekunder. Pengelompokkan metabolit sekunder berdasarkan struktur 
kimianya ke dalam beberapa jenis seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, fenol, 
triterpenoid dan steroid (Chatri et al., 2022). Salah satu metabolit sekunder yaitu 
saponin berfungsi sebagi antifungi dan antimikroba (Martins et al., 2015). 

Kata saponin berasal dari bahasa latin “sapo” yang berarti sabun dan mengacu 
pada tanamam Saponaria vaccaria yang menghasilkan saponin dan digunakan 

sebagai sabun cuci (Novitasari, 2016). Saponin ditemukan pada berbagai jenis 
tanaman dan telah dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional (Deore et al., 2009). 

Senyawa glikosida  yang disebut saponin banyak ditemukan di tanaman tingkat 
(Yanuartono, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai potensi senyawa  
saponin untuk pengendalian penyakit tanaman. 
 
METODE 

Jenis metode yang digunakan adalah literature review dengan dua database, 
yaitu Google Scholar dan Google Books dengan rentang tahun terbitan dari 2014-
2024. Bagian utama yang diambil sebagai literature review dalam penulisan artikel ini 
mencakup bagian abstrak, pendahuluan, pembahasan dan kesimpulan dalam kajian 
pustaka. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik dan Sumber Saponin 

Saponin memiliki karakteristik yang khas tertentu, antara lain kelarutan air yang 
tinggi, menghasilkan busa koloid dan kualitas detergen yang efektif (Nurzaman et al., 

2018). Untuk memperoleh senyawa saponin, diperlukan suatu zat (ekstraksi). 
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Menggunakan dua pelarut yang tidak bercampur adalah proses mengekstraksi zat 
terlarut dari suatu sistem (Suleman et al., 2022).  

Tanaman muda mengandung saponin lebih banyak dibandingkan tanaman tua. 
Senyawa ini tersebar di berbagai organ tumbuhan seperti daun, batang, akar, biji dan 
buah yang berfungsi sebagai mekanisme pertahanan (Nabillah dan Chatri, 2024). 
Saponin dapat diidentifikasi dari rasa pahitnya dan kemampuannya membentuk busa 
stabil dalam larutan cair, serta kemampuannnya membentuk molekul dengan 
kolesterol (Hidayah, 2016). Menurut Sen et al., (1998), daun muda memiliki kandungan 

saponin yang lebih tinggi, namun saponin yang ditemukan di akar memiliki aktivitas 
hemolitik yang lebih rentan.  
Jenis-Jenis Saponin 

 Saponin terbagi menjadi dua yaitu saponin steroid dan saponin  triterpenoid. 
Saponin steroid memiliki struktur steroid inti (C-27) memiliki kemampuan untuk 
menghidrolisis dengan saraponin dan mengikat karbohidrat. Saponin triterpenoid (C-
30) memiliki kemampuan untuk menghidrolisis menjadi sapogenin dan mengikat 
karbohidrat. Untuk memurnikan sapogenin, proses asetilasi dapat mengkristalisasinya 
(Liem et al., 2013). Dalam hal farmakologi, saponin triterpenoid memiliki sifat 

antibakteri, antijamur dan antiinflamasi, sedangkan saponin steroid memiliki sifat 
mengobati penyakit rematik, diabetes, anemia, sifilis, impotensi dan antijamur (Darma 
dan Merpaung, 2020). 
Struktur Saponin 

 Saponin memiliki struktur kimia glikosida yang terdiri dari dua komponen utama 
yaitu aglikon dan glikon. Sapogenin membentuk aglikon, sedangkan glukosa, fruktosa, 
dan gugus lainnya membentuk glikon (Nurzaman, 2018). Glikosida yang mengandung 
glikon dalam bentuk triterpenoid dan steroid disebut saponin. Berbagai gugus glikosil 
bergabung ke posisi C3 saponin. Namun, dua rantai gula hadir di posisi C3 dan C17 
pada jenis saponin tertentu ( Vincken et al., 2007). Struktur saponin ditunjukan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Struktur Kimia Saponin 

Mekanisme Kerja Saponin 
 Saponin bekerja sebagai antifungi dengan cara mengurangi tegangan 
permukaan dan meningkatkan permeabilitas sel. Kondisi ini mengakibatkan kebocoran 
sel dan pelepasan zat intraseluler (Yulia et al., 2023). Penelitian Chatri dan Primayani 
(2018) menunjukkan bahwa ekstrak daun Hyptis suaveolens (L.) yang mengandung 
saponin efektif dalam menghambat pertumbuhan diameter koloni jamur Sclerotium 
rolfsii. Hasil penelitian Wijaya dan Masfufatun (2022) membuktikan bahwa ekstrak Aloe 
vera  (L.) yang mengandung saponin mampu menghambat pertumbuhan Candida 
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albicans. Hasil penelitian Komala et al., (2019) menyatakan ekstrak pacar kuku 
(Lawsonia inermis L.) menunjukkan sifat antifungi terhadap jamur Trichophyton 
mentagrophytes dengan zona penghambatan 9,88 mm. Zona bening yang terbentuk di 

sekitar cakram disebabkan oleh kandungan saponin dalam pacar kuku. Dalam 
penelitian Rahayu (2021) ekstrak daun kelengkeng (Dimocarpus longan L.) yang terdiri 
dari berbagai senyawa metabolit sekunder, termasuk saponin dapat menghambat 
pertumbuhan Fusarium oxyporum pada konsentrasi 10%. Selain itu, Tando (2018) juga 
melaporkan bahwa senyawa saponin pada tanaman srikaya (Annona squamosa L.) 
dan sirsak (Annona muricata L.) berpotensi digunakan sebagai pestisida alami untuk 
mengendalikan hama tanaman. 

Sebagai antibakteri, saponin bekerja dengan mendenaturasi protein, sehingga 
mengurangi tegangan permukaan dinding sel bakteri dan menghambat permeabilitas 
membran (Amelia et al., 2023). Saponin menghambat aktivitas pemebentukan koloni 

bakteri, melisiskan membran luar sel dan berikatan dengan membran aktivitas 
sitoplasma, menyebabkan kebocoran sitoplasma dan mengakibatkan kematian sel 
(Rijayanti, 2014). Saponin juga memiliki aktivitas antioksidan karena kemampuannya 
merendam superoksida, sehingga membatasi kerusakan biomolekul yang diinduksi 
radikal bebas (Hasan, 2022). 

 
SIMPULAN 

Saponin adalah metabolit sekunder yang efektif sebagai fungisida alami untuk 
pengendalian penyakit tanaman. Senyawa ini ditemukan di berbagai organ tumbuhan, 
terutama daun muda, dan terbagi menjadi saponin steroid dan triterpenoid. Sebagi 
antifungi, saponin menurunkan tegangan permukaan yang meningkatkan permeabilitas 
sel patogen, sedangkan sebagai antibakteri, saponin mendenaturasi protein dan 
merusak membran sel. Penelitian membuktikan efektivitas ekstrak tanaman seperti 
Kelengkeng (Dimocapus longan L.), Gringsingan (Hyptis suaveolens L.), Lidah buaya 
(Aloe vera L.), Pacar Kuku (Lawsonia inermis L.), Sirsak (Annona muricata) dan 
Srikaya (Annona squamosa L.) dalam menghambat pertumbuhan patogen. 
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